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 BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, penelitian ini 

telah melakukan tujuan penelitian yang dijelaskan pada Bab 1, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting jalan di Kawasan Stasiun 

Klaten meliputi 5 jalan:  

a. Jalan Seruni, merupakan jalan kelas 3 bertipe 2/2UD dengan 

perkerasan lentur lebar jalan 5.5 m. Merupakan Kawasan sekolah 

dan pertokoan. Pada jam puncak memiliki volume arus keluar 

1241.50 smp dan arus masuk 857.20 smp dengan kecepatan 

persentil 85 51-62 km/j. memiliki LoS 0.3154 yang termasuk level 

B. 

b. Jalan Pramuka merupakan jalan kelas 1 bertipe 4/2UD dengan 

perkerasan lentur lebar jalan 10m. Merupakan komplek 

perkantoran dan komersil. Pada jam puncak memiliki volume arus 

keluar 716.50 smp dan arus masuk 1212.60 smp dengan 

kecepatan persentil 85 41-45 km/j. memiliki LoS 0.20 yang 

termasuk level B. 

c. Jalan Samanhudi merupakan jalan kelas 1 bertipe 2/2UD dengan 

perkerasan lentur lebar jalan 7.5 m. Merupakan komplek 

perkantoran dan komersil. Pada jam puncak memiliki volume arus 

keluar 832 smp dan arus masuk 1233.80 smp dengan kecepatan 

persentil 85 40-51 km/j. memiliki LoS 0.264 yang termasuk level 

B. 

d. Jalan Borobudur merupakan jalan kelas 1 bertipe 2/2UD dengan 

perkerasan lentur lebar jalan 7m. Merupakan komplek komersil. 

Pada jam puncak memiliki volume arus keluar 962.80 smp dan 

arus masuk 873.50 smp dengan kecepatan persentil 85 24-45 

km/j. memiliki LoS 0.264 yang termasuk level B. 

e. Jalan Kartini merupakan jalan kelas 1 bertipe 4/2UD dengan 

perkerasan lentur lebar jalan 10m. Merupakan komplek komersil 
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dan fasilitas umum. Pada jam puncak memiliki volume arus keluar 

2077.50 smp dan arus masuk 2020.90 smp dengan kecepatan 

persentil 85 50-59km/j. memiliki LoS 0.324 yang termasuk level B. 

2. Berdasarkan hasil analisis karakteristik pengguna jalan di perlintasan 

sebidang Klasis dan Srago Klaten. Pengguna jalan cenderung 

memenuhi kedua lajur didepan palang pintu perlintasan saat pintu 

tertutup yang menyebabkan kemacetan saat palang pintu dibuka. 

Antrian kendaraan didepan palang pintu perlintasan menyebabkan 

gangguan terhadap arus lalu lintas pada simpang 4 Srago. Sedangkan 

antrian didepan palang pintu Klasis tidak berdampak signifikan 

terhadap arus lalu lintas simpang 4 Klasis. Pengguna jalan 

memperlambat laju kendaraan saat akan dan sedang melewati 

perlintasan sebidang dan mempercepat laju Ketika selesai melewati 

perlintasan sebidang. Pergerakan pengguna jalan pada simpang Klasis 

didominasi dengan pergerakan lurus sedangkan pada simpang Srago 

pergerakan tertinggi oleh belok kanan. 

3. Berdasarkan hasil analisis pemodelan dengan menggunakan Vissim 

dinyatakan Valid karena memiliki nilai GEH dibawah 5. Kemudian 

membuat pemodelan alternatif penanganan dengan 3 skenario 

rekayasa lalu lintas, pelebaran geometrik jalan Seruni, perubahan 

sistem satu arah jalan Seruni, dan pembangunan fly over. Skenario 3 

pembangunan fly over menjadi rekomendasi terbaik karena 

meningkatkan kualitas tingkat pelayanan jalan seluruh simpang yang 

dievaluasi. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang diberikan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Diperlukan adanya peningkatan fasilitas perlengkapan jalan di kawasan 

stasiun Klaten meliputi rambu, marka, dan penerangan jalan umum. 

Kemudian diperlukan adanya peningkatan perbaikan fasilitas 

perlintasan sebidang yang sesuai dengan SK Dirjen Hubdat no. 770 

tahun 2005 karena perlengkapan yang belum memadai. 
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2. Diperlukan adanya sosialisasi keselamatan dan etika berlalu lintas 

terhadap pengguna jalan yang melintasi perlintasan sebidang untuk 

mematuhi rambu dan isyarat perlintasan sebidang untuk meningkatkan 

keamanan dan kelancaran arus lalu lintas. 

3. Rekomendasi rekayasa lalu lintas yang diberikan dapat diterapkan 

untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan 

dalam berlalu lintas saat melintasi perlintasan sebidang. 

4. Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

penelitian selanjutnya untuk dilakukan pengembangan terkait 

pengkajian biaya, analisis pemodelan manajemen rekayasa lalu lintas 

dengan Vissim lebih dalam.
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